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KEANEKARAGAMAN JENIS BURUNG DIURNAL PADA BERBAGAI
TIPE HABITAT DI KAWASAN RESORT PENGELOLAAN PATOK PICIS
TAMAN NASIONAL BROMO TENGGER SEMERU

Nama Mahasiswa  : Vailen Laurens Hiariej

NPM : 24065020005

Pembimbing 1 : Erwan Adi S., ST, MT, Ph. D

Pembimbing 2 : Dr. Purnomo, S.Si., M.Ling
ABSTRAK

Keanekaragaman burung merupakan indikator ekologis penting dalam
menilai kualitas ekosistem serta respons lingkungan terhadap perubahan
penggunaan lahan. Resort Pengelolaan Taman Nasional (RPTN) Patok Picis di
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) memiliki lanskap mosaik
dengan variasi tipe habitat yang berpotensi mendukung komunitas burung yang
beragam, namun hingga saat ini belum tersedia data ilmiah yang terdokumentasi
secara sistematis mengenai struktur komunitas burung di tingkat resort, sehingga
pengelolaan habitat dan perencanaan konservasi belum sepenuhnya berbasis data
ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis burung
pada berbagai tipe habitat, mengkaji tingkat kemerataan dan dominansi komunitas
burung, mengidentifikasi pola pemanfaatan habitat oleh burung berdasarkan
frekuensi kehadiran, serta menguji perbedaan keanekaragaman burung antar tipe
habitat yang meliputi hutan, agroforestri, kebun campuran, pemukiman, dan
pertanian lahan kering.. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan ekologi lapangan dan komparatif antarhabitat. Pengumpulan
data dilakukan melalui survei lapangan menggunakan metode point count pada
jalur transek. Analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi identifikasi spesies
dan perhitungan kelimpahan individu, perhitungan indeks keanekaragaman
Shannon—Wiener (H'), indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi Simpson (D),
analisis tingkat pemanfaatan habitat berdasarkan frekuensi kehadiran (Ft), serta
pengujian perbedaan keanekaragaman antar tipe habitat menggunakan analisis
varians (ANOVA). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal
yang komprehensif mengenai pola distribusi dan variasi komunitas burung pada
berbagai tipe habitat di RPTN Patok Picis, mengidentifikasi habitat yang memiliki
peran penting bagi keberlangsungan spesies burung, serta memperkaya basis data
avifauna sebagai dasar pengelolaan habitat, penguatan program monitoring
biodiversitas, dan penyusunan kebijakan konservasi berbasis bukti di kawasan
TNBTS.

Kata Kunci : Keanekaragaman Burung, Habitat, Avifauna, Patok Picis, TNBTS.
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ABSTRACT

Bird diversity is an important ecological indicator in assessing ecosystem
quality and environmental response to land use change. The Patok Picis National
Park Management Resort (RPTN) in Bromo Tengger Semeru National Park
(TNBTS) has a mosaic landscape with a variety of habitat types that have the
potential to support diverse bird communities. However, to date, there is no
systematically documented scientific data on the structure of bird communities at
the resort level, so that habitat management and conservation planning are not fully
based on scientific data. This study aims to analyze bird species diversity in various
habitat types, assess the evenness and dominance of bird communities, identify
habitat utilization patterns by birds based on frequency of presence, and examine
differences in bird diversity between habitat types including forests, agroforestry,
mixed gardens, settlements, and dryland agriculture. This study is a quantitative
descriptive study with a field ecology approach and comparative between habitats.
Data collection was carried out through field surveys using the point count method
on transect lines. Data analysis was conducted in stages, including species
identification and individual abundance calculations, calculation of the Shannon—
Wiener diversity index (H'), evenness index (E), and Simpson dominance index
(D), analysis of habitat utilization levels based on frequency of presence (Ft), and
testing for differences in diversity between habitat types using analysis of variance
(ANOVA). This study is expected to provide a comprehensive initial picture of the
distribution patterns and variations of bird communities in various habitat types in
the Patok Picis RPTN, identify habitats that have an important role for the
sustainability of bird species, and enrich the avifauna database as a basis for habitat
management, strengthening biodiversity monitoring programs, and developing
evidence-based conservation policies in the TNBTS area.

Keywords: Bird Diversity, Habitat, Avifauna, Patok Picis, TNBTS.
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DAFTAR ISTILAH

: Sistem penggunaan lahan yang mengombinasikan tanaman

kehutanan dengan tanaman pertanian dalam satu unit
pengelolaan.

: Analysis of Variance, metode statistik untuk menguji

perbedaan rata-rata antar kelompok.

: Kelompok fauna yang terdiri atas seluruh jenis burung

dalam suatu wilayah.

: Organisme yang digunakan untuk menilai kondisi

lingkungan berdasarkan responsnya terhadap perubahan
ekologis.

: Convention on Biological Diversity, perjanjian

internasional tentang konservasi keanekaragaman hayati.

: Convention on International Trade in Endangered Species

of Wild Fauna and Flora, perjanjian internasional yang
mengatur perdagangan satwa liar.

: Indeks Dominansi Simpson, ukuran dominasi spesies

dalam komunitas.

: Kondisi ketika satu atau beberapa spesies memiliki jumlah

individu lebih besar dibanding spesies lain.

: Indeks Kemerataan Pielou, ukuran keseragaman distribusi

individu antar spesies.

: [lImu yang mempelajari hubungan antara pola spasial

lanskap dan proses ekologis.

: Endangered, kategori spesies yang terancam punah

menurut [TUCN.

: Tingkat keseragaman distribusi individu antar spesies

dalam suatu komunitas.

: Frekuensi Kehadiran, ukuran seberapa sering suatu spesies

ditemukan pada titik pengamatan.

: Lingkungan tempat organisme hidup yang menyediakan

kebutuhan dasar seperti makanan dan tempat berlindung.
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: Indeks Keanekaragaman Shannon—Wiener, ukuran

keanekaragaman spesies berdasarkan jumlah dan
kelimpahan relatif.

: International Union for Conservation of Nature, lembaga

internasional penentu status konservasi spesies.

: Jumlah individu suatu spesies dalam area tertentu.

: Variasi jumlah spesies dan distribusi individu dalam suatu

komunitas.

: Susunan jenis organisme yang membentuk suatu

komunitas.

: Sekelompok spesies burung yang hidup dan berinteraksi

dalam suatu habitat.

: Least Concern, kategori spesies dengan risiko kepunahan

rendah.

: Peran dan posisi suatu spesies dalam ekosistem serta cara

memanfaatkan sumber daya.

: Near Threatened, kategori spesies yang mendekati

terancam punah.

: Metode pengamatan burung dengan mencatat individu dari

titik tertentu dalam waktu tertentu.

: Uji lanjutan setelah ANOVA untuk mengetahui perbedaan

antar kelompok secara spesifik.

: Resort Pengelolaan Taman Nasional, unit pengelolaan

kawasan konservasi tingkat tapak.

: Uji statistik untuk menguji normalitas data sebelum analisis

lanjutan.

: Jumlah spesies yang ditemukan dalam suatu area.

: Spesies yang mampu hidup di berbagai kondisi habitat dan

toleran terhadap gangguan.

: Spesies yang memiliki kebutuhan habitat khusus dan

sensitif terhadap perubahan lingkungan.

: Pembagian struktur vegetasi secara vertikal (kanopi, sub-

kanopi, semak, lantai hutan).
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Kelimpahan Relatif :

Struktur Vegetasi
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Mikroklimat

Patch
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Matrix
Edge Effect

: Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, lokasi penelitian.
: Jalur pengamatan dalam penelitian lapangan.

: Uji lanjut untuk mengetahui perbedaan signifikan antar

kelompok setelah ANOVA.

: Undang-Undang, peraturan hukum yang berlaku di

Indonesia.

: Vulnerable, kategori spesies yang rentan terhadap

kepunahan.

Proporsi jumlah individu suatu spesies dibandingkan total
individu seluruh spesies.

: Susunan dan komposisi vegetasi dalam suatu habitat.

: Gangguan yang disebabkan oleh aktivitas manusia terhadap

lingkungan.

: Kondisi iklim pada skala kecil seperti suhu, kelembapan,

dan cahaya.

: Unit habitat dalam lanskap yang relatif homogen.
: Jalur penghubung antar patch habitat dalam lanskap.
: Elemen lanskap dominan yang mengelilingi patch habitat.

: Perubahan kondisi ekologis pada batas antara dua tipe

habitat.
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